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- Kajari Belum
Bergerak Usut Kasus
Hotel Swiss Bell

Sebut Hanya Terjadi

Pelanggaran Perda

JOGIJA, Radar Jogja - Upaya meng-
ungkap perkara dugaan korupsi pe-
rizinan pembangunan Hotel Swiss
Bell harus melalui jalan terjal. Ini
persis yang dikhawatirkan sejumlah
kalangan. Di antaranya seperti di-
suarakan Direktur Indonesia Court
Monitoring (ICM) Tri Wahyu KH.

Terbukti sampai sekarang Kepala
Kejaksaan Negeri Jogja Gatot Guno
Sembodo belum juga bergerak. Gatot
belum meneken surat perintah penye-
lidikan (Sprinlid) atas perkara dugaan
penyalahgunaan kewenangan dan
pemanfaatan tanah negara itu =

R
GATOT GUNO SEMBODO
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Kajari Belum Bergerak
Usut Kasus Hotel Swiss Bell

_ Sambungan darihal 1-

Tanpa adanya surat perintah
dari atasannya, tim jaksa tidak
mungkin bertindak.

Sejauh ini mantan Asisten
Pengawasan Kejaksaan Tinggi
Bengkulu itu baru menerbitkan
surat perintah tugas (Sprintug)
yang diberikan kepada seksi
intelejen. Itu'pun sudah dikelu-
arkan satu tahun silam. Tepat-
nya pada Januari 2021.

"Beberapa pihak sudah kami
wawancarai,” ujar Gatot di ruang
kerjanya kemarin (10/1). Wawan-
cara itu diadakan dua bulan
setelah §printug terbit. Yakni
sekitar Ma:et 2021. Bekas Ka-
jari Donggala, Sulawesi Tengah,

ini mengqﬁngkapkan sejumlah

pihak telah dimintai keterang-
an. Antara lain dari Pemkot
Jogja dan Hotel Swiss Bell.
Namun dia tidak bersedia
mengungkapkannya lebih detail.

angan’ oleh pejabat penyeleng-
gara negara. Tak ada indikasi
tindak pidana korupsi.

"Hanya pelanggaran peraturan
daerah (perda). Tidak ada pe-
langgaran yanglain,’ tegas man-

Gatot menerangkan upaya yang * “tan Kasi Penyidikan pada Aspid-

dilakukan seksi intelejen meru-
pakan bagian dari pengumpulan
data (puldata). Dikatakan, hasil
puldata tidak bisa disampaikan
ke khalayak. "Kami tidak akan
merilis materiilnya,” kilahnya.
Meski tak bisa membeberkan-
nya ke publik, Gatot menegaskan,
dalam kasus Hotel Swiss Bell itu
belum ditemukan terjadinya
kerugian keuangan negara. Tidak
ada penyalahgunaan kekuasaan.
Atau penyalahgunaan kewen-

sus Kejati Jawa Tengah ini, Perda
yang dimaksud Gatot adalah
PerdaKota Jogja No. 2 Tahiun 20

miRae
tentang Bangunan Gedungy . §/

Pria yang menjabat KajariJog:
ja sejak 8 Desember 2020 ini

menegaskan, pihaknyqliékerja p

apaadanya. Normatﬂba)afh‘
menepis terhadap kekhawatiran
adanya upaya mengaburkan
substansi masalah Hotel Swiss
Bell. "Tidak ada pihak internal
yang ingin membelokkan kasus

ini,” ucap Gatot.

Kajari kembali mengulang pen-
jelasan jajarannya baru sebatas
merigadlakan puldata. Belum ada
penyelidikan. Proses puldata
jugasudah selesai. Hasilnya, Ga-

‘tot hanya menemukan adanya

pelanggaran perda. "Sekarang
tinggal dikaji saja,” ujarnya.
‘Disinggung soal ekspose di Ke-
jaksdan Tinggi DI membahas
petkara Hotel Swiss Bell yang ber-
langsung pada Rabu 22 Desember
2021, Gatoftak banyak memberi-
kan résp . Dia tak bersedia
me; pan lebihjauh.
Khususnya menyangkut pe--
rintah Pelaksana Tugas (PIt)
Kepala Kejaksaan Tinggi DIJ
Rudi Margono agar penyelidikan*

kasus Hotel Swiss Bell ditind-
aklanjuti Kejari Jogja.

Jaksa kelahiran 1 September
1967 ity kembali menyebut telah
melaporkan hasil pengumpulan
data pada awal tahun lalu. Ter-
kait tindak lanjut dari ekspose
di kejati, Gatot tak bersedia mem-
berikan keterangan lebih lanjut.

Informasisoal hasil ekspose yang
diserahkan ke Kejari Jogja kali pert-
ama disampaikan Kepala Seksi
Penerangan dan Hukum Kejati DIJ
Sarwo Edi. Dia menjelakan eks-
poseyangberlangsung menjelang

akhir tahun lalu dipimpin langsung
Wakil Kepala Kejati (Wakajati) DIJ
Rudi Margono.

Mantan Asisten Tindak Pidana
Khusus (Aspidsus) Kejati DKI
Jakarta itu juga bertindak seba-
gai Plt kepala Kejati DIJ. Saat ini
kepala Kejati DIJ masih kosong.
Rudi Margono juga belum lama
berpindah ke Jogja. Dia sebe-
lumnya bertugas sebagai Waka-
jati Nusa Tenggara Timur (NTT).

Rudi memimpin ekspose yang
diikuti sejumlah asisten di lingku-
ngan kejati. Di antaranya, Asis-
ten Intelejen Dede Sutisna SH
MH, Asisten Tindak Pidana

Khusus Sri Kuncoro SH MH dan
sejumlah jaksa lainnya. Ikut pu-
la dalam ekspose itu Kepala
Kejari Jogja Gatot Guno Sembo-
do beserta tim jaksa dari kejari.

"Hasil ekspose itu diputuskan
penanganan perkara diserahkan
kepada kejari,” terang Sarwo.
Dengan mengacu ekspose itu,
keterangan terkait perkembang-
an penyelidikan kasus Hotel Swiss
Bell agar dikonfirmasi kepada
kepala Kejari Jogja. (kus/laz/fj)

Instansi

Nila Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Sat Pol PP
2. Dinas Penanaman

Pelayanan Terpadu Satu P

Modal dan

Netra

Segera

Untuk Diketahui
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